RENCANA JADWAL WAKTU

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 16 November 2009

Tanggal Efektif Pengesahan RUPSLB : 16 November 2009
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan HMETD (Cum-Right)

Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 23 November 2009

Pasar Tunai 26 November 2009
Tanggal Mulai Perdagangan Saham Tanpa HMETD (ExRight)

Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 24 November 2009

Pasar Tunai 30 November 2009
Tanggal Terakhir Pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham

yang berhak atas HMETD 26 November 2009
Distribusi Sertifikat Bukti HMETD 30 November 2009

: 1 Desember 2009
: 30 November - 4 Desember 2009
1-7 Desember 2009

1-7 Desember 2009

3- 9 Desember 2009

9 Desember 2009

10 Desember 2009

Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia

Periode Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

Periode Perdagangan HMETD

Periode Pendaftaran, Pembayaran dan Pelaksanaan HMETD
Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD
Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan
Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan

Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian

Saham Tambahan : 11 Desember 2009
Perseroan (dahulu bernama “PT Grahametropolitan Lestari”) berkedudukan di Jakarta
dan mempunyai kantor pusat Perseroan yang terletak di grhaXL, JI. Mega Kuningan
Lot. E4-7 No. 1, Jakarta. Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan terakhir, kegiatan
usaha utama Perseroan adalah bergerak dalam bidang penyelenggara jaringan
dan jasa telekomunikasi.Perseroan memiliki ijin-ijin Penyelenggaraan Jaringan
Bergerak Seluler, Penyelenggaraan Jasa Akses Internet, Penyelenggaraan Jaringan
Tetap Tertutup, Penyelenggaraan Jasa Internet Teleponi untuk Keperluan Publik.
Penyelenggaraan Jasa Interkoneksi Internet (NAP). Saat ini Perseroan merupakan
operator telekomunikasi seluler terbesar ketiga di Indonesia yang diukur berdasarkan
pendapatan kotor dan jumlah pelanggan, untuk periode enam bulan yang berakhir
pada 30 Juni 2009.

b Bidang Usah Tahun b | :ersen:akse Status
enyertaan idang Usaha omisili  Kepemilikan
Penyertaan saat ini (%)

Excel Phoneloan 818 BV Perusahaan 1997 Belanda 100 Tidak Aktif
Keuangan

Excelcomindo Finance Perusahaan 2003 Belanda 100 Aktif

Company BV Keuangan

GSM One (L) Limited Perusahaan 1996 Malaysia 100 Tidak Aktif
Keuangan

GSM Two (L) Limited Perusahaan 1997 Malaysia 100 Tidak Aktif
Keuangan

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 76, tanggal 19 Maret 2009,
yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, pengganti Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta,
susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:
Komisaris

Presiden Komisaris : Tan Sri Dato’ I. Muhammad Radzi bin Haji Mansor

Komisaris : Dato’ Sri Jamaludin bin Ibrahim
Komisaris : Ahmad Abdulkarim Mohd Julfar
Komisaris : Dato’ Yusof Annuar bin Yaacob
Komisaris : Gita Irawan Wirjawan

: Peter John Chambers
: Dr. Ir. Giri Suseno Hadihardjono
: Elisa Lumbantoruan

Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)

Direksi

Presiden Direktur : Hasnul Suhaimi

Direktur : Joris de Fretes

Direktur : Paul Nicanor V. Santiago Il
Direktur . Joy Wahjudi

Direktur : Willem Lucas Timmermans
Direktur : Dian Siswarini

IKHTISAR KEUANGAN

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting
Perseroan dan Anak Perusahaan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2009 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008,
2007, 2006, 2005, dan 2004 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto
Sahari & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers) dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

(Dalam Miliar Rp)
30 Juni 31 Desember
Neraca Konsolidasian 2009 2008 2007 2006 2005 2004
ASET
Aset Lancar 29095 37196 16793 1.1834 13708 8028
Aset Tidak Lancar 262136 251921 171212 114532 7.9831 56717
JUMLAH ASET 291231 28.911,7 18.800,5 12.636,6 9.3539 6.474,5
KEWAJIBAN
Kewajiban Lancar 6.0415 61966 7.0195 23002 22404 8961
Kewajiban Tidak Lancar 18.067,3 184072 7.3162 6.0552 34842 45477
JUMLAH KEWAJIBAN 24.108,8 24.603,8 14.3357 8.3554 57246 54438
JUMLAH EKUITAS 50143 43079 44648 42812 3.629,3 1.030,7
JUMLAH KEWAJIBAN & EKUITAS 291231 28.911,7 18.800,5 12.636,6 9.3539 6.474,5
30 Juni 31 Desember
Laporan Laba Rugi Konsolidasian 2009 2008 2007 2006 2005 2004
6bulan 1tahun 1tahun  1tahun  1tahun 1tahun
Pend: Usaha Bruto 6.2543 121560 8.364,7 64661 4.301,5 3.3232
Diskon (437)  (948) (3752)  (6884)  (5115) (190,1)
Pendapatan Usaha Bruto setelah
dikurangi diskon 6.2106 12.0612 79895 57777 37900 3.133,1
Beban Usaha (5.461,3) (10.3082) (6.229,7) (4.749.8) (3.2199) (2470,7)
Laba Usaha 7493 17530 17598 10279 5701 6624
[ ilan / (Beban) Lain-Lain 2242 (18282) (1.2417)  (255)  (8833) (709,0)
Laba / (Rugi) Sebelum Pajak Penghasil 9735 (752) 5181 10024  (3132) (466)
Manfaat / (Beban) Pajak Penghasilan (267,1) 60,1 (267,3)  (350,5) 89,1 13
Laba / (Rugi) Bersih 7064 (151) 2508 6519  (2241) (453)

PENAWARAN UMUM TERBATAS |

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT | dalam rangka penerbitan
HMETD kepada para pemegang saham Perseroan dengan sejumlah 1.418.000.000
Saham Biasa Atas Nama (“Saham”) dengan nilai nominal Rp100,- setiap saham yang
ditawarkan dengan harga Rp2.000,- setiap saham, sehingga seluruhnya berjumlah
Rp2.836.000.000.000,-.

Setiap pemegang 5 Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham pada tanggal 26 November 2009 pukul 16.00 WIB mempunyai 1 Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”), dimana setiap 1 HMETD memberikan
hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 Saham Baru dengan
Harga Pelaksanaan Rp2.000,- setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat
mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham melalui pelaksanaan HMETD.
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT | dengan cara penerbitan HMETD ini
adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel
serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan
perundangan yang berlaku. Saham dari PUT | memiliki hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya
yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan
akan dibulatkan ke bawah (round down).

HMETD dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar bursa efek sesuai
Peraturan Bapepam IX.D.1 selama 5 Hari Bursa mulai tanggal 1 sampai dengan
7 Desember 2009. Pencatatan saham hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 1 Desember 2009. Tanggal terakhir pelaksanaan
HMETD adalah tanggal 7 Desember 2009 sehingga HMETD yang tidak dilaksanakan
sampai dengan tanggal tersebut tidak akan berlaku.

PERMODALAN PERSEROAN SEBELUM PUT |

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan
ringkasan atas Daftar Pemegang Saham pada tanggal 30 September 2009 yang
dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Nilai Nominal Rp100,- per saham

Jumlah Saham  Nilai Nominal (Rp) %
22.650.000.000  2.265.000.000.000

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Indocel Holding Sdn Bhd

(dahulu Nynex Indocel Holding Sdn.) 5.940.937.000 594.093.700.000 83,80
2. Emirates Telecommunications

Corporation International Indonesia

Ltd. (Etisalat) 1.132.497.500 113.249.750.000 15,97
3. Masyarakat 16.565.500 1.656.550.000 0,23
Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 7.090.000.000 709.000.000.000 100,0
Saham dalam portepel 15.560.000.000  1.556.000.000.000

PERMODALAM PERSEROAN SESUDAH PUT |

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT | ini dilaksanakan seluruhnya
oleh pemegang saham Perseroan, maka susunan Modal Saham Perseroan sesudah
PUT | secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Nilai Nominal Rp100,- per saham

Jumlah Saham  Nilai Nominal (Rp) %
22.650.000.000 2.265.000.000.000

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. Indocel Holding Sdn Bhd
(dahulu Nynex Indocel Holding Sdn.) 7.129.124.400

2. Emirates Telecommunications
Corporation International Indonesia
Ltd. (Etisalat)

3. Masyarakat

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

712.912.440.000 83,80

1.358.997.000
19.878.600

135.899.700.000 15,97
1.987.860.000 0,23

8.508.000.000
14.142.000.000

850.800.000.000 100,00
1.414.200.000.000

Saham dalam portepel

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT | ini tidak seluruhnya diambil oleh
pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham
lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional
berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing
pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan harga pesanan.
Apabila alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka Indocel
Holding Sdn. Bhd. selaku Pembeli Siaga akan membeli semua sisa saham yang
tidak diambil bagian tersebut dengan harga pelaksanaan Rp2.000,- setiap saham
yang seluruhnya akan dibayar penuh berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa
Saham PUT | PT Excelcomindo Pratama Tbk. No. 116 tanggal 13 Oktober 2009 yang
dibuat dihadapan Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta.

JIKA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA
UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN SESUAI DENGAN
PORSI SAHAMNYA, MAKA KEPEMILIKAN PROPORSI SAHAMNYA DALAM
PERSEROAN AKAN MENGALAMI PENURUNAN (DILUSI) SAMPAI DENGAN
MAKSIMUM SEBESAR 16,67 % PERSEN SETELAH PELAKSANAAN HMETD.

Saham Biasa Atas Nama yang akan ditawarkan kepada para pemegang saham dalam
rangka PUT | ini, seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel
Perseroan yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham biasa atas nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh.

Saham Baru yang berasal dari PUT | ini akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
bersama dengan saham-saham yang telah dicatatkan sebelumnya oleh Perseroan.
Dengan asumsi bahwa seluruh HMETD dilaksanakan maka jumlah saham Perseroan
yang akan dicatatkan menjadi sebanyak 7.090.000.000 Saham Lama dan sebanyak
1.418.000.000 Saham Baru yang berasal dari PUT | ini, masing-masing dengan nilai
nominal Rp100,- per saham dengan demikin seluruh saham yang dicatatkan akan
berjumlah 8.508.000.000 Saham.

DALAM KURUN WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PUT | INI, PERSEROAN TIDAK
AKAN MENERBITKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU ATAU EFEK LAINNYA
YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM DI LUAR YANG DITAWARKAN
DALAM PUT I'INI.

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS | KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DRHULU

YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA BAPEPAM DAN LK.

PENAWARAN UMUM TERBATAS | INl BELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM. INFORMASI
DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH, PERNYATAAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
BAPEPAM DAN LK NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI BAPEPAM DAN LK. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN DARI RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM DAN PERNYATAAN PENDAFTARAN

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN (“BAPEPAM DAN LK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN
MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS| PROSPEKTUS
INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk. (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
KETERANGAN, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

x”

PT EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk.

Kegiatan Usaha:
Penyelenggara Jaringan dan Jasa Telekomunikasi
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat
GrhaXL JI. Mega Kuningan Lot. E 4-7 No. 1, Jakarta 12950, Indonesia
Telepon : (021) 576 1881; Faksimili : (021) 579 59025
Website: www.xl.co.id

PENAWARAN UMUM TERBATAS | ("PUT I”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Sejumlah 1.418.000.000 (satu miliar empat ratus delapan belas juta) Saham Biasa Atas Nama (“Saham”) dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah)
setiap saham. Setiap pemegang 5 Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 26 November 2009
pukul 16.00 WIB mempunyai 1 Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”), dimana setiap 1 HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk
membeli sebanyak 1 Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp2.000,- (dua ribu Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan
Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT | dengan cara penerbitan HMETD ini adalah jumlah maksimum
saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan perundangan
yang berlaku. Saham dari PUT | memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak dividen dengan saham yang telah disetor penuh
lainnya. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam PUT I ini
adalah sebesar Rp2.836.000.000.000 (dua triliun delapan ratus tiga puluh enam miliar Rupiah).

PUT I INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (RUPSLB) PERSEROAN YANG
AKAN DIADAKAN PADA TANGGAL 16 NOVEMBER 2009. DALAM HAL RUPSLB TIDAK MENYETUJUI PUT |, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/
ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM
RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN
YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT | INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR
ATAU ALASAN APAPUN JUGA OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN
TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT I INL.

TIDAK BERLAKU LAGI.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA SELAMA TIDAK KURANG DARI 5 HARI
KERJA MULAI TANGGAL 1 SAMPAI DENGAN 7 DESEMBER 2009. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN
DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 1 DESEMBER 2009. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH
TANGGAL 7 DESEMBER 2009 DENGAN KETERANGAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT

MAKSIMUM SEBESAR 16,67%.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM

PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT |
INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang
saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh
masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan harga pesanan. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa
saham yang ditawarkan, maka Indocel Holding Sdn. Bhd., selaku Pembeli Siaga akan membeli semua sisa saham yang tidak diambil bagian tersebut
dengan harga pelaksanaan Rp2.000 (dua ribu Rupiah) setiap saham yang seluruhnya akan dibayar penuh berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa
Saham PUT | PT Excelcomindo Pratama Tbk. No. 116 tanggal 13 Oktober 2009 yang dibuat dihadapan Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN DALAM MENGHADAPI KOMPETISI YANG KETAT DARI
PESAING-PESAING LAMA DAN PARA PENDATANG BARU DI PASAR TELEKOMUNIKASI SELULER.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PUT | INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

Informasi Penawaran Umum Terbatas | ini diterbitkan tanggal 16 Oktober 2009.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM TERBATAS |

Dana yang diperoleh dari PUT |, setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi,

seluruhnya akan digunakan untuk membayar hutang Perseroan, yaitu antara lain :

1. Sekitar 46,82% atau Rp1.327.900.000.000,- atau setara dengan
USD 140.000.000 (seratus empat puluh juta Dolar Amerika Serikat) untuk pembayaran
pinjaman sindikasi dengan DBS Bank Ltd., Export Development Canada, The Bank
of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. dan Chinatrust Commercial Bank.

2. Sekitar 14,10% atau Rp400.000.000.000,- atau setara dengan USD 42.171.850
untuk pembayaran pinjaman kredit dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

3. Sekitar 16,72% atau Rp474.250.000.000,- atau setara dengan USD 50.000.000
untuk pembayaran pinjaman kredit dengan PT Bank Mizuho Indonesia.

4. Sekitar 16,72% atau Rp474.250.000.000,- atau setara dengan USD 50.000.000
untuk pembayaran pinjaman kredit dengan PT Bank DBS Indonesia.

5. Sekitar 5,63% atau Rp159.600.000.000,- atau setara dengan USD 16.826.568
untuk pembayaran pinjaman kredit dengan Exportkreditndmnden (EKN) Buyer
Credit Facility.

Perseroan akan mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil PUT |

ini kepada para pemegang saham Perseroan dalam RUPS Tahunan Perseroan dan

Bapepam dan LK secara periodik sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.4

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-81/PM1996 tanggal 17 Januari 1996

yang diubah dengan Nomor Kep-15/PM/1997 tanggal 30 April 1997 dan terakhir diubah

dengan Nomor Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“Peraturan Bapepam No. X.K.4").

Sesuai laporan yang telah disampaikan ke Bapepem-LK, Perseroan telah
menggunakan seluruh dana hasil emisi obligasi Excelcom Il Tahun 2007 sejumlah
Rp1.492.135 juta.

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil
PUT I ini maka Perseroan harus terlebih dahulu (i) melaporkannya ke Bapepam
dan LK disertai dengan alasan dan pertimbangannya dan (ii) meminta persetujuan
terlebih dahulu dari Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan Peraturan
Bapepam No. X.K.4.

RISIKO USAHA

Sebagaimana halnya kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan
lain, Perseroan juga menghadapi berbagai risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor
eksternal maupun faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan.

Risiko-risiko usaha Perseroan sesuai dengan besar dampaknya terhadap kinerja

keuangan Perseroan:

1. Perseroan menghadapi kompetisi yang ketat dari pesaing-pesaing lama dan para
pendatang baru di pasar telekomunikasi seluler.

2. Teknologi baru mungkin akan memiliki dampak yang negatif terhadap kemampuan
kompetitif Perseroan.

3. Perseroan tidak memiliki persetujuan dan izin yang diperlukan dan kemungkinan
akan mengalami perlawanan dari masyarakat terhadap beberapa lokasi transmisi
BTS yang telah ada.

4. Perseroan beroperasi pada lingkungan hukum dan perundang-undangan yang
mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan ini dapat mengakibatkan
bertambahnya persaingan, yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha, kondisi
keuangan, hasil operasional dan prospek Perseroan.

5. Perseroan mungkin tidak dapat memperoleh pendanaan yang cukup untuk tetap
kompetitif dalam industri telekomunikasi di Indonesia.

6. Kepadatan jaringan seluler dan ketersediaan spektrum yang terbatas dapat
membatasi MoU Perseroan dan pertumbuhan jumlah pelanggan dan akan
memaksa Perseroan untuk mengeluarkan lebih banyak beban modal daripada
pesaing-pesaing utama Perseroan agar tetap kompetitif.

7. Perseroan dapat terpengaruh oleh pembatasan kepemilikan oleh asing di dalam
kegiatan usaha jasa telekomunikasi.

8. Jumlah pelanggan Perseroan atau MoU dapat meningkat tanpa peningkatan yang
sejalan dengan ARPU, ARPM, pendapatan atau profitabilitas Perseroan walaupun
telah membelanjakan sumber daya keuangan yang signifikan untuk memperluas
basis pelanggan dan MoU.

9. Strategi penetapan harga yang ekonomis oleh Perseroan dapat gagal jika perilaku
pelanggan berbeda dari ekspektasi model bisnis Perseroan.

10. Perseroan tidak dapat memberi jaminan bahwa Perseroan akan mencapai tingkat

profitabilitas yang stabil di masa depan.

. Pertumbuhan MoU Perseroan tergantung pada peningkatan kapasitas jaringan

termasuk jumlah BTS Perseroan.

. Peningkatan yang signifikan terhadap biaya frekuensi dapat mempengaruhi

kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasi Perseroan secara negatif.

Perseroan bergantung pada izin untuk menyediakan jasa telekomunikasi seluler

yang dimana sewaktu-waktu dapat dicabut jika Perseroan gagal untuk memenuhi

ketentuan-ketentuan tertentu.

14. Kegagalan dalam operasi jaringan Perseroan, beberapa sistem kunci, interkoneksi
pada jaringan Perseroan atau jaringan dari operator lainnya dapat mempengaruhi
kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek Perseroan
secara negatif.

15. Apabila Perseroan dinyatakan bertanggungjawab untuk kegiatan pengaturan
harga yang melanggar hukum oleh KPPU, Perseroan akan memiliki kewajiban
yang bisa menyebabkan penurunan pada pendapatan Perseroan dan
mempengaruhi kegiatan usaha, reputasi, dan profitabilitas Perseroan.

16. Perseroan bergantung pada perjanjian interkoneksi dengan jaringan seluler dan
saluran tetap (fixed-line telephone) para pesaing Perseroan.

PERNYATAAN HUTANG

Berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan
pada tanggal 30 Juni 2009 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto
Sahari & Rekan (a member firm of Pricewaterhouse Coopers) dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian, Perseroan dan Anak Perusahaan mempunyai total kewajiban
yang keseluruhannya berjumlah Rp24.108,8 miliar yang terdiri dari:

N

w

30 Juni 2009
(Rp miliar)

Kewajiban Lancar
Hutang usaha — pihak ketiga 2.282,8
Hutang usaha — pihak yang mempunyai hubungan istimewa 32,3
Hutang pajak 147,3
Hutang lain-lain dan biaya yang masih harus dibayar 702,2
Penghasilan tangguhan 770,3
Hutang derivatif 72,4
Bagian pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo

dalam satu tahun 2.034,2
Jumlah Kewajiban Lancar 6.041,5
Kewajiban Tidak Lancar
Hutang usaha — pihak ketiga 268,6
Pinjaman jangka panjang 14.112,8
Kewaijiban pajak tangguhan 819,6
Obligasi jangka panjang 2.752,4
Hutang derivatif 25,2
Penyisihan imbalan kerja 88,7
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 18.067,3
Jumlah Kewajiban 24.108,8

Manajemen menyatakan bahwa Perseroan tidak memiliki kewajiban baru setelah
tanggal neraca sampai dengan tanggal laporan Akuntan dan kewajiban setelah tanggal
laporan Akuntan sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Dengan adanya pengelolaan yang sistematis atas aset dan kewajiban serta
peningkatan hasil operasi di masa yang akan datang, Perseroan menyatakan
kesanggupannya untuk dapat menyelesaikan seluruh kewajibannya sesuai dengan
persyaratan sebagaimana mestinya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
1. UMUM

Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1996 dan merupakan
operator seluler terbesar ketiga di Indonesia diukur dari jumlah pendapatan dan
pelanggan. Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009,
Perseroan mencatat pendapatan kotor sebesar Rp6.254,3 miliar dan EBITDA
sebesar Rp2.567,9 miliar. Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2008,

Perseroan mencatat pendapatan kotor sebesar Rp12.156,0 miliar dan EBITDA
sebesar Rp5.131,5 miliar dibandingkan dengan tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2007, Perseroan mencatat pendapatan kotor sebesar Rp8.364,7 miliar
dan EBITDA sebesar Rp3.509,2 miliar. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2006, Perseroan mencatat pendapatan kotor sebesar Rp6.466,1 miliar
dan EBITDA sebesar Rp2.553,5 miliar.

Tingkat penetrasi telekomunikasi seluler di Indonesia dibandingkan dengan angka
Pendapatan Domestik Bruto adalah salah satu yang terendah di wilayah Asia Pasifik.
Berdasarkan laporan tahunan perusahaan telekomunikasi yang telah dikompilasi oleh
Mandiri Sekuritas research team diperkirakan tingkat penetrasi operator seluler di
Indonesia mengalami peningkatan dari 31% per tanggal 31 Desember 2006 menjadi
41% per tanggal 31 Desember 2007 dan menjadi 63% per tanggal 31 Desember 2008,
yang disebabkan oleh kenaikan pertumbuhan pelanggan yang melebihi 20 juta setiap
tahun. Seiring dengan perkembangan pasar seluler di Indonesia, kenaikan jumlah
pelanggan ini berasal dari pertumbuhan yang signifikan pada pelanggan prabayar.

Basis pelanggan Perseroan berjumlah sekitar 24,3 juta pelanggan prabayar dan
sekitar 371,7 ribu pelanggan pasca bayar dengan total pelanggan sebanyak
24,7 juta pelanggan per 30 Juni 2009; sekitar 25,6 juta pelanggan prabayar dan
sekitar 416,7 ribu pelanggan pasca bayar dengan total pelanggan sebanyak 26,0
juta pelanggan per 31 Desember 2008; sekitar 15,0 juta pelanggan prabayar dan
sekitar 481,0 ribu pelanggan pasca bayar dengan total pelanggan sebanyak 15,5
juta pelanggan per 31 Desember 2007; sekitar 9,1 juta pelanggan prabayar dan
sekitar 386,6 ribu pelanggan pasca bayar dengan total pelanggan sebanyak 9,5
juta pelanggan per 31 Desember 2006. Seiring dengan terus berkembangnya
layanan telekomunikasi, Perseroan mengharapkan jumlah total pelanggan akan
terus meningkat dan pelanggan prabayar tetap menjadi porsi terbesar dari basis
pelanggan.

Perseroan berkeyakinan permintaan pelanggan telepon seluler untuk layanan
percakapan di Indonesia akan bertambah seiring dengan semakin murahnya tarif
layanan percakapan dan selama Perseroan tetap memberikan kualitas layanan seluler
dan cakupan jaringan yang sebanding dengan pesaing-pesaingnya. Perseroan telah
membuat layanan percakapan prabayar yang terjangkau untuk pelanggan melalui
promosi penurunan tarif yang terjadi sejak tahun 2007 sampai dengan sekarang.

Perseroan berusaha memperbaiki kualitas pelayanan seluler dan cakupan jaringan
seluler dengan meningkatkan jumlah BTS yang telah terpasang dari 7.260 pada
31Desember 2006, 11.157 pada 31 Desember 2007, 16.729 pada 31 Desember
2008, dan 18.128 pada 30 Juni 2009. Sebagai hasil dari strategi ini, MoU Perseroan
telah meningkat dari sekitar 2.886 juta menit pada 31 Desember 2006 menjadi sekitar
6.815 juta menit pada 31 Desember 2007 ,sekitar 54.886 juta menit pada 31 Desember
2008, mewakili CAGR sebesar 336,1%, dan sekitar 41.015 juta menit pada 30 Juni
2009, dan MSM Perseroan telah meningkat dari sekitar 29 menit pada 31 Desember
2006 menjadi sekitar 50 menit pada 31 Desember 2007, sekitar 212 menit pada
31 Desember 2008, mewakili CAGR 170,4% dan sekitar 268 menit pada 30 Juni
2009. Dengan informasi dari sistem penagihan terintegrasi dan sistem manajemen
hubungan pelanggan, Perseroan berencana meninjau secara periodik dan merevisi
harga dan tampilan produk dan paket layanan Perseroan. Perseroan juga berencana
untuk melanjutkan penawaran tarif promosi regional untuk meningkatkan penetrasi
pasar Perseroan pada wilayah-wilayah tertentu.

2. KEUANGAN

Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip
dari, dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Anak Perusahaan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2009 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2008, 2007, dan 2006 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto Sahari
& Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

A. Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha dari jasa telekomunikasi seluler

Pendapatan dari jasa telekomunikasi seluler merupakan sumber utama pendapatan
Perseroan dan meliputi pendapatan dari layanan percakapan, layanan non-
percakapan, dan abonemen. Pendapatan dari layanan percakapan meliputi
pendapatan dari penggunaan layanan percakapan GSM dan 3G oleh pelanggan
prabayar dan pasca bayar.

Pendapatan dari layanan non-percakapan meliputi pendapatan dari layanan SMS,
layanan tambahan, dan starter pack oleh pelanggan prabayar dan pasca bayar.
Pendapatan dari abonemen Perseroan adalah pendapatan yang berasal dari
pelanggan pasca bayar berupa penggunaan minimum sebesar Rp25.000,-.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan usaha dari jasa telekomunikasi seluler Perseroan untuk periode 6 bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp4.947,6, dimana terdiri
pendapatan dari layanan percakapan, pendapatan dari layanan non-percakapan
dan abonemen sebesar Rp3.207,5 miliar, Rp1.737,0 miliar dan Rp3,1 miliar
atau sebesar 64,8%, 35,1% dan 0,1% dari jumlah pendapatan usaha dari jasa
telekomunikasi seluler.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan usaha dari jasa telekomunikasi seluler Perseroan pada tahun 2008
adalah sebesar Rp9.767,7 miliar, meningkat 50,3% dibandingkan pendapatan pada
tahun 2007 sebesar Rp6.500,7 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya pendapatan dari layanan percakapan. Pendapatan dari layanan
percakapan meningkat 71,3% menjadi Rp6.622,6 miliar pada tahun 2008 dari
Rp3.866,3 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan oleh meningkatnya MoU
Perseroan dari 6.815 juta menit per 31 Desember 2007 menjadi sekitar 54.886 juta
menit per 31 Desember 2008. Pendapatan dari layanan non-percakapan meningkat
19,3% menjadi Rp3.140,7 miliar pada tahun 2008 dari Rp2.632,5 miliar pada tahun
2007, disebabkan oleh meningkatnya pendapatan dari SMS. Pendapatan abonemen
meningkat 131,6% menjadi Rp4,4 miliar pada tahun 2008 dari Rp1,9 miliar pada tahun
2007, khususnya disebabkan oleh meningkatnya abonemen dari program pelanggan
baru korporat yang dimulai di bulan Oktober 2007.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan usaha dari jasa telekomunikasi seluler Perseroan pada tahun 2007 adalah
sebesar Rp6.500,7 miliar, meningkat 30,3% dibandingkan pendapatan pada tahun
2006 sebesar Rp4.987,5 miliar. Peningkatan pendapatan dari jasa telekomunikasi
seluler terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan dari layanan percakapan.
Pendapatan dari layanan percakapan meningkat 40,7% menjadi Rp3.866,3 miliar pada
tahun 2007 dari Rp2.747,2 miliar pada tahun 2006, seiring dengan meningkatnya MoU
Perseroan dari sekitar 2.886 juta menit per 31 Desember 2006 menjadi sekitar 6.815
juta menit per 31 Desember 2007, yang disebabkan oleh strategi penetapan harga
yang terjangkau yang diperkenalkan pada bulan Juli 2007. Pendapatan dari layanan
non-percakapan meningkat 17,6% menjadi Rp2.632,5 miliar pada tahun 2007 dari
Rp2.239,4 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh meningkatnya trafik
SMS seiring dengan peningkatan jumlah pelanggan prabayar dari sekitar 9,1 juta
pelanggan per 31 Desember 2006 menjadi sekitar 15 juta pelanggan per 31 Desember
2007. Sedangkan Pendapatan abonemen meningkat 111,1% menjadi Rp1,9 miliar
pada tahun 2007 dari Rp0,9 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
kenaikan abonemen untuk layanan pasca bayar korporat (GSM postpaid services)
yang diberikan kepada pelanggan korporat.

Pendapatan usaha dari jasa interkoneksi seluler

Pendapatan yang berasal dari Jasa Interkoneksi Seluler termasuk pendapatan
dari layanan interkoneksi domestik, jelajah internasional, SMS interkoneksi dan
layanan lainnya.

Pendapatan layanan interkoneksi domestik meliputi pendapatan atas panggilan
telepon dari PSTN ataupun pelanggan operator seluler lainnya kepada pelanggan
Perseroan baik untuk panggilan lokal maupun jarak jauh dan panggilan internasional
yang berasal dari luar negeri kepada pelanggan Perseroan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika No.8/Per/M.KOMINFO/02/2006 tanggal 8 Februari
2006, tarif interkoneksi ditetapkan berdasarkan biaya yang harus dicantumkan dalam
Dokumen Penawaran Interkoneksi dari masing-masing operator. Peraturan ini mulai
diberlakukan sejak 1 Januari 2007.

Perseroan menerima pembayaran dari operator di luar Indonesia terkait panggilan
yang dibuat dan diterima oleh pelanggan mereka ketika melakukan roaming dengan
jaringan Perseroan ketika melakukan kunjungan di Indonesia (roaming in-bound).
Perjanjian jelajah internasional dengan mitra operator di luar negeri ini menetapkan
biaya dari layanan ini. Perseroan menerima pembayaran dari layanan operator di
luar Indonesia untuk layanan — layanan di atas dalam mata uang Dolar AS. Sebagai
hasilnya, fluktuasi pada nilai Rupiah terhadap Dolar AS mempengaruhi jumlah
pendapatan yang berasal dari layanan roaming in-bound Perseroan yang dicatat
dalam mata uang Rupiah.

Perseroan menerima pembayaran dari operator di luar Indonesia terkait dengan
SMS yang dikirimkan dan diterima oleh pelanggan mereka ketika melakukan roaming
dengan menggunakan jaringan Perseroan ketika sedang melakukan kunjungan di
Indonesia. Perjanjian jelajah internasional dengan mitra operator di luar negeri dengan
operator ini menetapkan biaya dari layanan-layanan di atas. Perseroan menerima
pembayaran yang berasal dari operator di luar Indonesia untuk layanan ini dalam

mata uang Dolar AS. Sebagai akibatnya, fluktuasi pada nilai Rupiah terhadap Dolar
AS akan mempengaruhi jumlah pendapatan interkoneksi SMS yang dicatat oleh
Perseroan dalam mata uang Rupiah.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan dari jasa interkoneksi seluler Perseroan untuk periode 6 bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp750,1 miliar, dimana terdiri
dari pendapatan interkoneksi domestik, pendapatan jelajah internasional, pendapatan
SMS interkoneksi, dan pendapatan lain-lain sebesar masing-masing Rp454,6 miliar,
Rp285,1 miliar, Rp8,8 miliar dan Rp1,6 miliar atau sebesar 60,6%, 38,0%, 1,2%, dan
0,2% dari jumlah pendapatan dari jasa interkoneksi seluler.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan dari jasa interkoneksi seluler Perseroan meningkat 11,1% menjadi
Rp1.537,4 miliar pada tahun 2008 dari Rp1.383,6 miliar pada tahun 2007,
khususnya disebabkan oleh meningkatnya pendapatan interkoneksi domestik dan
jelajah internasional.

Pendapatan interkoneksi domestik meningkat 16,9% menjadi Rp1.036,9 miliar
pada tahun 2008 dari Rp887,0 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan oleh
meningkatnya jumlah pelanggan dari 15,5 juta pelanggan per 31 Desember 2007
menjadi 26,0 juta pelanggan per 31 Desember 2008 dan juga meningkatnya telepon
masuk dari pelanggan operator telekomunikasi lain. Pendapatan jelajah internasional
meningkat 3,9% menjadi Rp483,5 miliar pada tahun 2008 dari Rp465,3 miliar pada
tahun 2007. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya penggunaan jelajah
internasional oleh wisatawan yang berkunjung ke Indonesia yang menggunakan
jaringan Perseroan dan melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS. Nilai
tukar Rupiah adalah sebesar Rp9.419/USD per 31 Desember 2007 dan Rp10.950/
USD per 31 Desember 2008. Pendapatan SMS interkoneksi menurun 46,7% menjadi
Rp13,8 miliar pada tahun 2008 dari Rp25,9 miliar pada tahun 2007, disebabkan
karena menurunnya tarif program “SMS bulk” yang dijual ke pelanggan korporat.
Pendapatan lain-lain menurun 40,7% menjadi Rp3,2 miliar pada tahun 2008 dari
Rp5,4 miliar pada tahun 2007, disebabkan karena menurunnya jumlah pelanggan
korporat yang menggunakan program Short Dialing Code (SDC).

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan dari jasa interkoneksi seluler Perseroan meningkat 15,1% menjadi
Rp1.383,6 miliar pada tahun 2007 dari Rp1.201,8 miliar pada tahun 2006, terutama
disebabkan oleh peningkatan pendapatan jelajah internasional. Pendapatan
interkoneksi domestik meningkat 2,4% menjadi Rp887,0 miliar pada tahun 2007
dari Rp866,3 miliar pada tahun 2006, disebabkan oleh meningkatnya jumlah basis
pelanggan prabayar yang mengkompensasi penurunan tarif interkoneksi. Pendapatan
jelajah internasional meningkat 51,6% menjadi Rp465,3 miliar pada tahun 2007 dari
Rp306,9 miliar pada tahun 2006. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya
penggunaan jelajah internasional oleh wisatawan yang berkunjung ke Indonesia dan
menggunakan jaringan Perseroan juga melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar AS. Nilai tukar Rupiah sebesar Rp9.020/USD per 31 Desember 2006 dan
Rp9.419/USD per 31 Desember 2007. Pendapatan SMS Interkoneksi Perseroan
meningkat 9,3% menjadi Rp25,9 miliar pada tahun 2007 dari Rp23,7 miliar pada
tahun 2006, khususnya disebabkan oleh peningkatan jumlah SMS internasional yang
masuk ke jaringan Perseroan. Pendapatan dari jasa interkoneksi lain-lain Perseroan
meningkat 10,2% menjadi Rp5,4 miliar pada tahun 2007 dari Rp4,9 miliar pada tahun
2006, khususnya disebabkan oleh peningkatan jumlah Pelanggan korporat yang
menggunakan program promosi Short Dialing Code (SDC).

Pendapatan Usaha Bruto Seluler
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan usaha bruto seluler Perseroan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp5.697,7 miliar, yang mencerminkan 91,1%
dari jumlah pendapatan usaha bruto.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan usaha bruto seluler Perseroan meningkat 43,4% menjadi Rp11.305,1
miliar pada tahun 2008 dari Rp7.884,3 miliar pada tahun 2007. Pendapatan usaha
bruto seluler pada tahun 2008 mencerminkan 93,0% dari jumlah pendapatan usaha
bruto dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencerminkan 94,3% dari jumlah
pendapatan usaha bruto.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan usaha bruto seluler Perseroan meningkat 27,4% menjadi Rp7.884,3
miliar pada tahun 2007 dari Rp6.189,3 miliar pada tahun 2006. Pendapatan usaha
bruto seluler pada tahun 2007 mencerminkan 94,3% dari jumlah pendapatan usaha
bruto dibandingkan dengan tahun 2006 yang mencerminkan 95,7% dari jumlah
pendapatan usaha bruto.
Pen n ha br

Pendapatan ini meliputi pendapatan yang berasal dari layanan sewa sirkit, sewa
menara, sewa internet dan layanan lainnya. Perseroan mengakui pendapatan
bulanan atas jasa sirkit langganan, sewa menara, sewa internet dan layanan lainnya
berdasarkan tarif yang ditentukan dalam perjanjian antara Perseroan dan pelanggan-
pelanggan Perseroan.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan usaha bruto dari jasa telekomunikasi lainnya Perseroan untuk periode 6
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp556,6 miliar, yang
terdiri dari pendapatan sewa menara, pendapatan sirkit langganan, pendapatan sewa
internet, dan pendapatan lain-lain sebesar masing-masing Rp288,5 miliar, Rp225,0
miliar, Rp26,9 miliar, Rp16,2 miliar atau sebesar 51,8%, 40,5%, 4,8%, dan 2,9% dari
jumlah pendapatan bruto jasa telekomunikasi lainnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan bruto jasa telekomunikasi lainnya Perseroan meningkat 77,1% menjadi
Rp850,9 miliar pada tahun 2008 dari Rp480,4 miliar pada tahun 2007, terutama
disebabkan oleh pendapatan dari sewa menara yang mulai diperoleh sejak Januari
2008 dan juga meningkatnya jumlah pelanggan korporat yang menggunakan layanan
sewa sirkit.

Pendapatan sewa menara pada tahun 2008 adalah sebesar Rp276,7 miliar.
Pendapatan ini diperoleh setelah Perseroan menyewakan sebagian ruang pada
menara dan sebagian ruang pada lahan menara kepada beberapa penyelenggara
telekomunikasi seluler sejak bulan Maret 2008.

Pendapatan dari layanan sewa sirkit meningkat 17,1% menjadi Rp478,5 miliar
pada tahun 2008 dari Rp408,7 miliar pada tahun 2007, terutama disebabkan
oleh meningkatnya jumlah pelanggan korporat yang menggunakan layanan sewa
sirkit Perseroan.

Pendapatan sewa internet meningkat 8,7% menjadi Rp63,9 miliar pada tahun 2008
dari Rp58,8 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan karena meningkatnya
jumlah pelanggan korporat untuk layanan internet.

Pendapatan dari layanan lain-lain meningkat 146,5% menjadi Rp31,8 miliar pada
tahun 2008 dari Rp12,9 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan oleh
meningkatnya pendapatan dari pelanggan korporat untuk layanan VolP.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan bruto jasa telekomunikasi lainnya Perseroan meningkat 73,6%
menjadi Rp480,4 miliar pada tahun 2007 dari Rp276,8 miliar pada tahun 2006,
khususnya disebabkan oleh peningkatan jumlah pelanggan korporat untuk layanan
sewa sirkit.

Pendapatan dari layanan sewa sirkit Perseroan meningkat 71,2% menjadi Rp408,7
miliar pada tahun 2007 dari Rp238,7 pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
peningkatan jumlah pelanggan korporat untuk layanan sewa sirkit.

Pendapatan sewa internet Perseroan meningkat 104,2% menjadi Rp58,8 miliar
pada tahun 2007 dari Rp28,8 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
peningkatan jumlah pelanggan korporat untuk layanan internet.

Pendapatan dari layanan lain-lain Perseroan meningkat 38,7% menjadi Rp12,9 miliar
pada tahun 2007 dari Rp9,3 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
meningkatnya jumlah pelanggan korporat untuk layanan VolP.

Pendapatan Usaha Bruto
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan usaha bruto Perseroan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2009 adalah sebesar Rp6.254,3 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan usaha bruto Perseroan naik 45,3% menjadi Rp12.156 miliar pada tahun
2008 dari Rp8.364,7 miliar pada tahun 2007. Peningkatan ini terutama disebabkan
meningkatnya MoU seiring dengan peningkatan jumlah pelanggan sebesar 67,7%,
yaitu dari 15,5 juta pelanggan pada 31 Desember 2007 menjadi 26,0 juta pelanggan
pada 31 Desember 2008.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan usaha bruto Perseroan meningkat 29,4% menjadi Rp8.364,7 miliar
pada tahun 2007 dari Rp6.466,1 miliar pada tahun 2006. Peningkatan ini terutama
disebabkan meningkatnya MoU seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan
sebesar 63,2%, yaitu dari 9,5 juta pelanggan pada 31 Desember 2007 menjadi 15,5
juta pelanggan pada 31 Desember 2007.

Diskon

Diskon yang dicatat oleh Perseroan meliputi diskon atas pendapatan usaha bruto
seluler dan diskon atas pendapatan bruto jasa telekomunikasi lainnya.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Diskon untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah berasal
dari diskon atas pendapatan usaha bruto seluler sebesar Rp43,7 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Diskon atas pendapatan usaha bruto seluler menurun 74,7% menjadi Rp94,8 miliar
pada tahun 2008 dari Rp375,1 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan oleh
perubahan strategi dari skema diskon menjadi penurunan tarif, karena lebih efektif
untuk menarik pelanggan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Diskon atas pendapatan usaha bruto seluler menurun 45,5% menjadi Rp375,1 miliar
pada tahun 2007 dari Rp688,1 miliar pada tahun 2006, dikarenakan pada tahun 2006,
Perseroan masih memberikan diskon atas starter pack yang dijual, namun sejak bulan
April 2007, Perseroan tidak mengenakan biaya untuk penjualan starter pack kepada
pelanggan sehingga berdampak pada besaran diskon yang dicatat.

Pendapatan Usaha Bruto Setelah Dikurangi Diskon
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan usaha bruto setelah dikurangi diskon Perseroan untuk periode 6 bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp6.210,6 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan usaha bruto setelah dikurangi diskon di tahun 2008 adalah Rp12.061,2
miliar, meningkat sebesar 51,0% dibandingkan dengan tahun 2007 sebesar Rp7.989,5
miliar. Peningkatan ini terjadi karena hal-hal yang telah dijelaskan di atas.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan usaha bersih Perseroan di tahun 2007 adalah sebesar Rp7.989,5
miliar, meningkat 38,3% dibandingkan dengan tahun 2006 sebesar Rp5.777,7 miliar.
Peningkatan ini terjadi karena hal-hal yang telah dijelaskan di atas.

B. Beban Usaha

Beban Penyusutan

Beban penyusutan meliputi biaya penyusutan atas jaringan dan aset tetap Perseroan
lainnya, termasuk biaya instalasi dan biaya konstruksi yang terkait, yang akan
disusutkan sepanjang umur ekonomis dari aset tersebut.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban penyusutan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2009 adalah sebesar Rp1.798,8 miliar, yang mencerminkan 32,9% dari jumlah
beban usaha.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban penyusutan meningkat 95,6% menjadi Rp3.335,3 miliar pada tahun 2008
dari Rp1.705,4 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan karena penambahan
peralatan jaringan dan peralatan non-jaringan serta adanya penyusutan dipercepat
atas beberapa MSC Perseroan senilai Rp451 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban penyusutan Perseroan meningkat 13,1% menjadi Rp1.705,4 miliar pada tahun
2007 dari Rp1.508,0 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh pembelian
peralatan jaringan dan non-jaringan yang terkompensasi dengan penyesuaian
atas perubahan estimasi masa manfaat peralatan jaringan yang diperpanjang dari
8 tahun menjadi 10 tahun.

Beban Infrastruktur

Beban infrastruktur terdiri dari biaya frekuensi jaringan, biaya lisensi jaringan,
biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan jaringan, biaya sewa lahan BTS dan
biaya utilitas.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban infrastruktur untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2009 adalah sebesar Rp1.502,6 miliar, yang mencerminkan 27,5% dari jumlah
beban usaha.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban infrastruktur meningkat 84,7% menjadi Rp1.988,6 miliar pada tahun 2008
dari Rp1.076,7 miliar pada tahun 2007, terutama disebabkan karena meningkatnya
biaya frekuensi seiring dengan perluasan jaringan Perseroan, meningkatnya
biaya-biaya yang berkaitan dengan sewa lahan untuk BTS dan juga meningkatnya
biaya pemeliharaan berkaitan dengan bertambahnya jumlah BTS Perseroan.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban infrastruktur Perseroan meningkat 75,5% menjadi Rp1.076,7 miliar pada tahun
2007 dari Rp613,3 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh meningkatnya
biaya frekuensi, biaya perbaikan dan pemeliharaan dan biaya utilitas yang berkaitan
dengan penambahan jumlah BTS Perseroan.

Beban Interkoneksi dan Jasa Telekomunikasi

Beban interkoneksi dan jasa telekomunikasi meliputi beban interkoneksi, beban
jasa telekomunikasi seluler lain-lain, dan beban jasa telekomunikasi lainnya. Beban
interkoneksi merupakan biaya interkoneksi domestik yang dibayarkan ke operator
telekomunikasi lainnya di Indonesia atas penggunaan jaringan mereka oleh pelanggan
Perseroan saat melakukan percakapan, dan biaya jelajah out-bound yang dibayarkan
ke operator telekomunikasi internasional atas penggunaan jaringan mereka oleh
pelanggan Perseroan saat melakukan percakapan dan SMS.

Beban jasa telekomunikasi seluler lain-lain terdiri dari biaya sewa atas satelit
komunikasi, biaya produksi starter pack dan voucher, kontribusi USO (Universal
Service Obligation) dan BHP Telekomunikasi (Biaya Hak Penyelenggaraan
Telekomunikasi) ke pemerintah. Kontribusi USO dihitung berdasarkan 0,75% dari
jumlah pendapatan usaha bruto Perseroan dikurangi biaya interkoneksi dan piutang
tak tertagih. BHP Telekomunikasi dihitung berdasarkan 1,0% dari jumlah pendapatan
usaha bruto Perseroan dikurangi biaya interkoneksi dan piutang tak tertagih.

Beban jasa telekomunikasi lainnya terdiri dari biaya layanan sewa sirkit, internet,
dan layanan non-GSM lainnya.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban interkoneksi dan jasa telekomunikasi Perseroan untuk periode 6 bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp982,1 miliar, yang
mencerminkan 18,0% dari jumlah beban usaha. Beban interkoneksi dan jasa
telekomunikasi terdiri dari beban interkoneksi, beban jasa telekomunikasi seluler
lain-lain, dan beban jasa telekomunikasi lainnya sebesar masing-masing Rp626,4
miliar, Rp285,3 miliar dan Rp70,4 miliar atau sebesar 63,8%, 29,0%, dan 7,2% dari
jumlah beban interkoneksi dan jasa telekomunikasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban interkoneksi meningkat 38,8% menjadi Rp1.555,3 miliar pada tahun 2008
dari Rp1.120,3 miliar pada tahun 2007, khususnya disebabkan oleh meningkatnya
panggilan ke pelanggan operator telekomunikasi lain dan kenaikan jumlah
pelanggan Perseroan.

Beban jasa telekomunikasi seluler lain-lain meningkat 77,4% menjadi Rp601,1
miliar pada tahun 2008 dari Rp338,9 miliar pada tahun 2007, disebabkan karena
meningkatnya jumlah penjualan starter pack, dan juga meningkatnya BHP & USO
yang seiring dengan peningkatan pendapatan Perseroan.

Beban jasa telekomunikasi lainnya meningkat 98,3% menjadi Rp140,0 miliar pada
tahun 2008 dari Rp70,6 miliar pada tahun 2007, disebabkan oleh meningkatnya jumlah
pelanggan korporat yang menggunakan layanan sewa sirkit Perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban interkoneksi Perseroan meningkat 31,4% menjadi Rp1.120,3 miliar pada
tahun 2007 dari Rp852,8 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
peningkatan panggilan untuk panggilan ke operator lain dan kenaikan jumlah
pelanggan Perseroan.

Beban jasa telekomunikasi seluler lain-lain Perseroan meningkat 60,5% menjadi
Rp338,9 miliar pada tahun 2007 dari Rp211,2 miliar pada tahun 2006, disebabkan
oleh meningkatnya jumlah starter pack yang terjual kepada pelanggan.

Beban jasa telekomunikasi lainnya meningkat 120,6% menjadi Rp70,6 miliar
pada tahun 2007 dari Rp32,0 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
peningkatan jumlah pelanggan korporat atas layanan sewa sirkit dan juga jumlah
sirkit yang disewa.

Beban Penjualan dan Pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran terdiri dari beban komisi yang dibayarkan untuk
penjualan voucher isi ulang dan penjualan starter pack dan beban iklan.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban penjualan dan pemasaran untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2009 adalah sebesar Rp493,3 miliar, yang mencerminkan 9,0% dari jumlah
beban usaha.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D b
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban penjualan dan pemasaran meningkat 50,4% menjadi Rp1.374,5 miliar pada
tahun 2008 dari Rp913,8 miliar pada tahun 2007, disebabkan karena meningkatnya
beban promosi dan iklan berkaitan dengan strategi harga baru serta meningkatnya
komisi penjualan seiring dengan kenaikan pendapatan usaha bruto Perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada t: | 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban penjualan dan pemasaran Perseroan meningkat 38,1% menjadi Rp913,8 miliar
pada tahun 2007 dari Rp661,6 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
kegiatan periklanan dan promosi dalam hubungannya dengan program rebranding
dan adanya peningkatan komisi penjualan yang sejalan dengan meningkatnya
pendapatan usaha bruto Perseroan.

Beban Gaji dan Kesejahteraan Karyawan

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan terdiri dari biaya gaji, bonus, tunjangan
kesehatan dan rumah sakit, dan kontribusi Perseroan untuk dana pensiun iuran
pasti dan Jamsostek, serta penyisihan untuk imbalan kerja. Sejak bulan April 2002
Perseroan mengikuti program pensiun iuran pasti yang diselenggarakan oleh
PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia. Program ini disediakan untuk semua karyawan
tetap yang berumur dibawah 50 tahun pada saat dimulainya program ini di bulan
April 2002. Kontribusi untuk program pensiun ini adalah 10% dari gaji pokok bersih
yang terdiri dari 7% berasal dari Perseroan dan 3% berasal dari karyawan. Karyawan
berhak atas manfaat pensiun dari Dana Pensiun yang meliputi kontribusi dana
pensiun dan akumulasi bunganya, apabila karyawan tersebut pensiun, cacat atau
meninggal dunia. Sesuai dengan UU 13/2003, Perseroan berkewajiban menutupi
kekurangan pembayaran pensiun bila program yang ada sekarang belum mencukupi
untuk menutupi kewajiban sesuai UU 13/2003. Penyisihan imbalan kerja, dihitung
berdasarkan kewajiban imbalan kerja, dengan membandingkan mana yang lebih
tinggi antara Kesepakatan Kerja Bersama dan Undang-Undang Republik Indonesia
No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Perhitungan ini dilakukan dengan
bantuan aktuaris independen, PT Watson Wyatt Purbajaga untuk tahun 2006 dan
PT Mercer Indonesia untuk tahun 2007 dan 2008 dan periode 6 bulan yang berakhir
30 Juni 2009 dengan menggunakan metode Projected Unit Credit.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan untuk periode 6 bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp390,1 miliar, yang mencerminkan 7,2% dari
jumlah beban usaha.

Untuk tahun yang berakhir pada t: | 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan meningkat 25,9% menjadi Rp722,5 miliar
pada tahun 2008 dari Rp573,9 miliar pada tahun 2007, disebabkan oleh penyesuaian
gaji tahunan, pencatatan bonus dan pesangon yang terkompensasi dengan
menurunnya jumlah karyawan dari 2.136 pada 31 Desember 2007 menjadi 2.097
pada 31 Desember 2008.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan Perseroan meningkat 16,1% menjadi Rp573,9
miliar pada tahun 2007 dari Rp494,4 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan
oleh penyesuaian gaji tahunan dan peningkatan jumlah karyawan dari 2.042 pada
31 Desember 2006 menjadi 2.136 pada 31 Desember 2007.

Beban Perlengkapan dan Overhead

Beban perlengkapan dan overhead termasuk biaya sewa kantor, biaya utilitas dan
listrik, alat tulis kantor, asuransi, perjalanan dan komunikasi Perseroan, piutang tak
tertagih dan biaya profesional termasuk biaya untuk pengacara, akuntan dan jasa
profesional lainnya.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban perlengkapan dan overhead untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2009 adalah sebesar Rp274,6 miliar, yang mencerminkan 5,0% dari jumlah
beban usaha.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban perlengkapan dan overhead meningkat 41,9% menjadi Rp547,7 miliar pada
tahun 2008 dari Rp386,1 miliar pada tahun 2007, disebabkan karena meningkatnya
beban jasa profesional berkaitan dengan penerapan strategi harga baru dan kenaikan
biaya sewa kantor.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban perlengkapan dan overhead meningkat 7,6% menjadi Rp386,1 miliar pada
tahun 2007 dari Rp358,9 miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh
peningkatan biaya jasa profesional berkaitan dengan penerapan strategi harga baru
dan kenaikan biaya utilitas dan listrik.

Beban Lain-lain

Beban lain-lain terdiri dari biaya amortisasi atas upfront fee untuk lisensi 3G dan
beban tangguhan lainnya.

Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban lain-lain untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah
sebesar Rp19,8 miliar, yang mencerminkan 0,4% dari jumlah beban usaha.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban lain-lain menurun 1,8% menjadi Rp43,2 miliar pada tahun 2008 dari Rp44,0
miliar pada tahun 2007, disebabkan karena berakhirnya pencatatan biaya amortisasi
atas instalasi fiber optic cables di Desember 2007.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban lain-lain meningkat 150,0% menjadi Rp44,0 miliar pada tahun 2007 dari Rp17,6
miliar pada tahun 2006, khususnya disebabkan oleh pencatatan amortisasi upfront fee
untuk lisensi 3G selama 12 bulan di tahun 2007 dan hanya 4 bulan di tahun 2006.

C. Laba
Laba Usaha
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Laba usaha untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah
sebesar Rp749,3 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Laba usaha adalah Rp1.753,0 miliar di tahun 2008, menurun 0,4% dibandingkan laba
usaha tahun 2007 sebesar Rp1.759,8 miliar karena alasan-alasan tersebut di atas.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Laba usaha adalah Rp1.759,8 miliar di tahun 2007, meningkat 71,2% dibandingkan
laba usaha tahun 2006 sebesar Rp1.027,9 miliar karena alasan-alasan tersebut
di atas.

Penghasilan / (Beban) Lain-lain
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Penghasilan lain-lain untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2009 adalah sebesar Rp224,2 miliar, yang terdiri dari beban bunga, pendapatan
bunga, laba selisih kurs-bersih, keuntungan dari transaksi sewa pembiayaan dan
pendapatan lain-lain sebesar masing-masing Rp713,6 miliar, Rp27,2 miliar, Rp425,1
miliar, Rp463,9 miliar dan Rp21,6 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban lain-lain meningkat 47,2% menjadi Rp1.828,2 miliar pada tahun 2008
dari Rp1.241,8 miliar pada tahun 2007. Peningkatan ini disebabkan oleh hal-hal
berikut:

- Biaya bunga meningkat 61,6% menjadi Rp1.122,3 miliar pada tahun 2008 dari
Rp694,4 miliar pada tahun 2007, terutama dikarenakan diperolehnya hutang baru
dalam Rupiah dan USD, walaupun terjadi penebusan seluruh obligasi USD 350
juta dan penebusan parsial obligasi USD 250 juta senilai USD 122,3 juta dan
pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS.

- Kenaikan kerugian valuta asing karena melemahnya Rupiah terhadap Dolar AS,
yang sebagian dikompensasikan dengan kenaikan nilai piutang derivatif akibat
“mark to market’. Kurs penutupan Rupiah per Dolar AS pada 31 Desember 2008
dan 31 Desember 2007 masing-masing sebesar Rp10.950/USD dan Rp9.419/
USD, sedangkan kurs penutupan pada 31 Desember 2007 dan 31 Desember
2006 sebesar Rp9.419/USD dan Rp9.020/USD.

- Biaya lain-lain naik 2% menjadi Rp401,4 miliar pada tahun 2008 dari Rp393,7
miliar pada tahun 2007. Biaya lain-lain di 2008 terdiri dari: provisi untuk penalti
dalam kartel SMS sebesar Rp25 miliar, pajak dan penalti untuk PPN atas program
bonus pulsa pada 2006 and 2007 sebesar Rp110,1 miliar, biaya penerbitan dan
diskon obligasi untuk menebus obligasi USD 350 juta sebesar Rp13,2 miliar di
Januari 2008, biaya premi tender parsial dan consent solicitation dari obligasi
USD 250 juta yang ditebus pada bulan Juni 2008 masing-masing sebesar Rp11,3
miliar dan Rp20,9 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada t: | 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban lain-lain Perseroan meningkat 4.789,0% menjadi Rp1.241,8 miliar pada
tahun 2007 dari Rp25,5 miliar pada tahun 2006. Peningkatan ini disebabkan oleh
beberapa hal berikut:

- Beban bunga yang lebih tinggi 66,8% menjadi Rp694,4 miliar pada tahun 2007
dibandingkan tahun 2006 sebesar Rp416,2, yang disebabkan oleh beberapa
pinjaman baru di tahun 2007.

- Kerugian selisih kurs akibat melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS,
pada tahun 2007 terjadi rugi selisih kurs sebesar Rp204,4 miliar sementara pada
tahun 2006 terjadi laba selisih kurs sebesar Rp344,8 miliar. Nilai tukar Rupiah
terhadap Dolar AS pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2006 adalah Rp9.419/
USD dan Rp9.020/USD.
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- Beban lain-lain juga meningkat 6.807,0% menjadi Rp393,7 miliar pada tahun
2007 dibandingkan tahun 2006 sebesar Rp5,7 miliar oleh karena pencatatan
pajak penghasilan atas bunga dari obligasi Dolar AS untuk periode 2004-2007
sebesar Rp368 miliar.

Manfaat / (Beban) Pajak Penghasilan
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pada periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009, Perseroan mencatat
beban pajak penghasilan sebesar Rp267,1 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pada tahun 2008 Perseroan mencatat manfaat pajak penghasilan sebesar
Rp60,1 miliar, sementara pada tahun 2007 Perseroan mencatat beban pajak
penghasilan sebesar Rp267,3 miliar.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Beban pajak penghasilan menurun 23,7% menjadi Rp267,3 miliar pada tahun 2007
dari Rp350,5 miliar pada tahun 2006. Perubahan ini disebabkan oleh penurunan
pendapatan.

Laba / (Rugi) Bersih
Untuk periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Perseroan membukukan laba bersih sebesar Rp706,4 miliar pada periode 6 bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Perseroan membukukan rugi bersih sebesar Rp15,1 miliar pada tahun 2008,
sedangkan di tahun 2007 Perseroan mencatat laba bersih sebesar Rp250,8 miliar.
Hal ini karena faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006

Pendapatan bersih menurun 61,5% menjadi Rp250,8 miliar pada tahun 2007 dari
Rp651,9 miliar pada tahun 2006. Penurunan laba bersih ini karena faktor-faktor yang
telah disebutkan sebelumnya di atas.

D. Aset

Aset Lancar

Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009

Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar
Rp2.909,5 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar
Rp3.719,6 miliar, naik 121.5% dibandingkan dengan 31 Desember 2007 sebesar
Rp1.679,3 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan kas, piutang usaha,
pajak dibayar dimuka dan piutang derivatif. Kenaikan kas berasal dari arus kas
aktivitas pendanaan dan operasi yang melebihi pemanfaatan arus kas untuk
investasi. Piutang usaha meningkat sehubungan dengan tagihan atas penyewaan
menara telekomunikasi pada akhir tahun 2008. Pajak dibayar dimuka terdiri dari
kelebihan bayar pajak penghasilan Perseroan dan pajak pertambahan nilai atas
pembelian aset tetap. Piutang derivatif diakui sehubungan dengan perubahan nilai
wajar transaksi derivatif.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
31 Desember 2006

Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2007 adalah sebesar
Rp1.679,3 miliar, naik 41,9% dibandingkan dengan 31 Desember 2006 sebesar
Rp1.183,4 miliar. Hal ini disebabkan terutama oleh kenaikan kas, piutang usaha,
pajak dibayar dimuka serta biaya dibayar dimuka.

Aset Tidak Lancar

Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009

Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar
Rp26.213,6 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar
Rp25.192,1 miliar, naik 47,1% dibandingkan dengan 31 Desember 2007 sebesar
Rp17.121,2 miliar. Peningkatan ini terutama berasal dari jumlah penambahan BTS
di 2008 yang 50% lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2007, serta peningkatan
piutang derivatif yang disebabkan adanya kontrak SWAP tingkat bunga baru pada
tahun 2008.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
31 Desember 2006

Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2007 adalah sebesar
Rp17.121,2 miliar, naik 49,5% dibandingkan dengan 31 Desember 2006 sebesar
Rp11.453,2 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan infrastruktur jaringan
yang cukup tinggi (peningkatan jumlah BTS sebesar 54%).

Aset

Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar
Rp29.123,1 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah aset Perseroan pada 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp28.911,7 miliar,
mengalami peningkatan sebesar 53,8% dibandingkan dengan posisi aset pada 31
Desember 2007 sebesar Rp18.800,5 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh hal-hal
yang telah disebutkan di atas.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2006

Jumlah aset Perseroan pada 31 Desember 2007 adalah sebesar Rp18.800,5 miliar,
mengalami peningkatan 48,8% dibandingkan dengan posisi aset pada 31 Desember
2006 sebesar Rp12.636,6 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh hal-hal yang telah
disebutkan di atas.

E. Kewajiban
Kewaji
Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009

Jumlah kewajiban lancar Perseroan pada 30 Juni 2009 adalah sebesar
Rp6.041,5 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah kewajiban lancar pada 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp6.196,6 miliar,
menurun 11,7% dibandingkan dengan posisi pada 31 Desember 2007 sebesar
Rp7.019,5 miliar. Hal ini dikarenakan penurunan pada bagian obligasi jangka panjang
yang jatuh tempo dalam 1 tahun, walaupun terjadi kenaikan pada hutang usaha dan
penghasilan tangguhan.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2006

Jumlah kewajiban lancar pada 31 Desember 2007 adalah sebesar Rp7.019,5 miliar,
meningkat 205,2% dibandingkan dengan posisi pada 31 Desember 2006 sebesar
Rp2.300,2 miliar. Hal ini disebabkan terutama oleh kenaikan hutang usaha dan
reklasifikasi obligasi USD 350 juta dari kewajiban jangka panjang menjadi kewajiban
lancar karena akan dibayar pada tanggal 25 Januari 2008.

Kewajiban Tidak Lan

Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009

Jumlah kewajiban tidak lancar Perseroan pada 30 Juni 2009 adalah sebesar
Rp18.067,3 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah kewajiban tidak lancar pada 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp18.407,2
miliar, meningkat 151,6% dibandingkan dengan posisi pada 31 Desember 2007
sebesar Rp7.316,2 miliar. Kenaikan ini terutama berasal dari didapatnya pinjaman
baru di 2008 sejumlah USD 424 juta dan Rp8,85 triliun, yang terkompensasi dengan
pembelian kembali obligasi USD 350 juta di bulan Januari 2008 dan pembelian kembali
sebagian dari obligasi USD 250 juta di bulan Juni 2008.

Untuk posisi pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk 1
tanggal 31 Desember 2006

Jumlah kewajiban tidak lancar pada 31 Desember 2007 adalah sebesar Rp7.316,2
miliar, meningkat 20,8% dibandingkan dengan posisi pada 31 Desember 2006
sebesar Rp6.055,2 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh penerbitan obligasi
sebesar Rp1,5 triliun pada bulan April 2007 dan pinjaman bank di tahun 2007 sebesar
USD 230 juta dan Rp400 miliar.

Kewajiban
Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009
Jumlah kewajiban Perseroan pada 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp24.108,8 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk 1 posisi pada
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah kewajiban Perseroan pada 31 Desember 2008 adalah Rp24.603,8 miliar,
mengalami peningkatan 71,6% dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2007
sebesar Rp14.335,7 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh perolehan
pinjaman baru di tahun 2008 seperti disebutkan di atas.

Untuk posisi pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk leng
tanggal 31 Desember 2006

Jumlah Kewajiban Perseroan pada 31 Desember 2007 adalah Rp14.335,7 miliar,
mengalami peningkatan 71,6% dibandingkan posisi pada 31 Desember 2006 sebesar
Rp8.355,4 miliar. Hal ini terutama karena penerbitan obligasi Rp1,5 triliun di bulan
April 2007 dan juga penambahan pinjaman bank.

F. Ekuitas

Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2009

Jumlah Ekuitas Perseroan pada 30 Juni 2009 adalah Rp5.014,3 miliar.

Untuk posisi pada tanggal 31 D ber 2008 dibandingk lengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2007

Jumlah Ekuitas Perseroan pada 31 Desember 2008 adalah Rp4.307,9 miliar,
mengalami penurunan 3,5% dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2007
yaitu sebesar Rp4.464,8 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembagian
dividen untuk kinerja tahun 2007 yang dilakukan di tahun 2008.
Untuk posisi pada tanggal 31 D ber 2007 dibandingk leng
tanggal 31 Desember 2006

Jumlah Ekuitas Perseroan pada 31 Desember 2007 adalah Rp4.464,8 miliar,
mengalami peningkatan 4,3% dibandingkan posisi pada tanggal 31 Desember 2006
yaitu sebesar Rp4.281,2 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh laba bersih
yang dihasilkan di tahun 2007.

G. Aset dan Kewajiban Moneter dalam Mata Uang Asing

Per tanggal 30 Juni 2009, aset moneter dalam mata uang asing Perseroan mencapai
Rp665,8 miliar yang terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha dan aset lain-lain
dalam Dolar AS. Kewajiban moneter dalam mata uang asing Perseroan mencapai
Rp11.326,4 miliar yang terutama terdiri dari pinjaman jangka panjang, obligasi jangka
panjang dan hutang usaha dalam Dolar AS. Perincian dari aset dan kewajiban moneter
dalam mata uang asing adalah sebagai berikut:

ber 2008 dibandingkan dengan posisi pada

ber 2007 dibandingk

posisi pada tanggal

ber 2008 dibandingkan dengan posisi pada

ber 2007 dibandingkan posisi pada tanggal

ber 2008 dibandingk lengan posisi pada

ber 2007 dibandingk lengan posisi pada

n Lan

ber 2008 dibandingk gan posisi pada

ber 2007 dibandingkan d

g g

posisi pada

ber 2008 dibandingk gan posisi pada

gan posisi pada

posisi pada

posisi pada

30 Juni 2009
Keterangan Mata Uang Asing Setara dengan
(dalam ribuan) miliar Rupiah
Aset
Kas dan setara kas usD 7.293,4 74,6
Piutang usaha usb 8.419,6 86,1
Aset lain-lain usb 49.403,0 505,1
Jumlah Aset 665,8
Kewajiban
Hutang usaha usD 157.914,8 1.614,7
EUR 7836 1,3
SGD 110,9 08
CHF 39,9 04
Hutang lain-lain usD 7.982,7 81,6
Bagian pinjaman jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun — nominal usD 160.583,6 1.641,9
Pinjaman jangka panjang — nominal usD 655.948,3 6.707,1
Obligasi jangka panjang — nominal usD 124.067,0 1.268,6
Jumlah Kewajiban 11.326,4
Kewajiban Bersih 10.660,6

Karena hampir seluruh penjualan Perseroan dilakukan secara tunai, maka Perseroan
hanya memiliki nilai piutang usaha yang kecil. Perseroan juga tidak memiliki
persediaan yang tinggi karena sifat bisnisnya adalah memberikan jasa penyediaan
telekomunikasi seluler. Dengan demikian, rasio likuiditas Perseroan tidak dapat
dibandingkan dengan industri lain pada umumnya yang disebabkan karakteristik
bisnis Perseroan yang berbeda.

Pada tanggal 31 Desember 2008, rasio likuiditas meningkat dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2007, terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah kas
dan setara kas serta meningkatnya piutang usaha.

Pada tanggal 31 Desember 2007, rasio likuiditas menurun dibandingkan pada tanggal
31 Desember 2006, terutama karena peningkatan yang besar pada hutang usaha
dan pencatatan obligasi USD 350 juta sebagai kewajiban lancar karena akan dibayar
pada bulan Januari 2008.

Tingkat solvabilitas aset Perseroan mencerminkan kemampuan Perseroan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya yang tercermin dari
perbandingan antara jumlah kewajiban dengan jumlah aset. Berikut adalah tabel
tingkat solvabilitas aset Perseroan:

(Dalam Miliar Rp)

Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT | dengan cara penerbitan HMETD
(“PUT I") ini adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya akan dikeluarkan
dari portepel serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan
perundangan yang berlaku.

Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya PUT | dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu terjadi pada tanggal 30 Juni 2009, maka Proforma
Ekuitas Perseroan pada tanggal tersebut adalah:

(Dalam Miliar Rp)

Saldo laba

Modal Telah ditentukan Belum ditentukan
Disetor penggunaannya  penggunaannya

Modal
Saham

Jumlah
Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut laporan
keuangan konsolidasian
per tanggal 30 Juni 2009 709,0 2.691,7 0,2

16134  5.0143

Perubahan Ekuitas setelah
tanggal 30 Juni 2009 jika
i ikan terjadi pada

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2009 2008 2007 2006
Jumlah kewajiban 24.108,8  24.603,8 14.335,7 8.355,4
Jumlah aset 29.123,1  28911,7  18.800,5 12.636,6
Solvabilitas Aset 82,8% 85,1% 76,3% 66,1%

Kenaikan solvabilitas aset 2008 dibandingkan dengan solvabilitas aset 2007 sebagian
besar disebabkan oleh persentase perolehan pinjaman dan peningkatan jumlah
kewajiban Perseroan dalam bentuk hutang usaha lancar dan tidak lancar yang
melebihi persentase kenaikan aset.

Solvabilitas aset 2007 juga mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan
solvabilitas aset 2006, hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah pinjaman
yang melebihi peningkatan jumlah aset.

I.  Arus Kas dan Sumber-sumber Permodalan

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi meliputi penerimaan dari
pelanggan dan operator telekomunikasi lain dikurangi pembayaran kepada pemasok,
karyawan, pembayaran pajak, dan pendapatan bunga.

Dalam periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009, penerimaan dari
pelanggan dan operator lain berjumlah Rp6.389,6 miliar dan pembayaran kepada
pemasok dan beban usaha sebesar Rp3.304,1 miliar. Setelah memasukkan dana
yang diperoleh dari pendapatan bunga dan pembayaran pajak penghasilan, jumlah
dana yang diperoleh dari kegiatan operasi adalah sebesar Rp3.070,3 miliar.

Pada tahun 2008, penerimaan dari pelanggan dan operator lain berjumlah Rp12.165,6
miliar dan pembayaran kepada pemasok dan beban usaha sebesar Rp7.270,6 miliar.
Setelah memasukkan dana yang diperoleh dari pendapatan bunga dan pembayaran
pajak penghasilan, jumlah dana yang diperoleh dari kegiatan operasi adalah sebesar
Rp4.709,5 miliar untuk tahun 2008, yang mencerminkan peningkatan pendapatan
dari layanan telekomunikasi seluler dan layanan interkoneksi seluler, khususnya
peningkatan jumlah pelanggan dan MoU Perseroan.

Pada tahun 2007, penerimaan dari pelanggan dan operator layanan lain berjumlah
Rp8.039,0 miliar dan pembayaran kepada pemasok dan beban usaha sebesar
Rp4.063,0 miliar. Setelah memasukkan dana yang diperoleh dari pendapatan bunga
dan pembayaran pajak penghasilan, jumlah dana yang diperoleh dari kegiatan usaha
sebesar Rp3.986,1 miliar untuk tahun 2007, mencerminkan peningkatan pendapatan
dari layanan telekomunikasi seluler dan layanan interkoneksi seluler, khususnya
peningkatan jumlah pelanggan dan MoU Perseroan.

Pada tahun 2006, penerimaan dari pelanggan dan operator layanan lain berjumlah
Rp5.902,5 miliar dan pembayaran kepada pemasok dan beban usaha sebesar
Rp3.099,8 miliar. Setelah memasukkan dana yang diperoleh dari pendapatan bunga
dan pembayaran pajak penghasilan, jumlah dana yang diperoleh dari kegiatan operasi
sebesar Rp2.860,6 miliar untuk tahun 2006, mencerminkan peningkatan pendapatan
dari layanan telekomunikasi seluler dan layanan interkoneksi seluler, khususnya
peningkatan jumlah pelanggan dan MoU Perseroan.

Arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi terdiri dari pengeluaran
modal untuk pembelian dan pemasangan peralatan jaringan untuk menambah
kapasitas dan memperbaiki kualitas jaringan Perseroan.

Arus kas bersih yang digunakan dalam kegiatan investasi Perseroan sebesar
Rp3.511,5 miliar pada periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009,
Rp11.514,0 miliar pada tahun 2008, Rp7.154,0 miliar pada tahun 2007 dan Rp4.517,9
miliar pada tahun 2006. Peningkatan arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan
investasi Perseroan terutama disebabkan oleh kenaikan perolehan aset tetap terkait
dengan penambahan BTS.

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan pendanaan
Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan pendanaan Perseroan pada periode
6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 adalah sebesar Rp244,2 miliar.

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan pendanaan Perseroan pada tahun 2008
adalah sebesar Rp7.263,3 miliar, meningkat 114,7% dibandingkan dengan tahun
2007. Khususnya berasal dari tambahan pinjaman bank baik dalam mata uang Rupiah
maupun Dolar AS, yang terkompensasi dengan pembelian kembali obligasi USD
350 juta, penawaran tender sebagian atas obligasi USD 250 juta dan pembayaran
hutang bank yang jatuh tempo.

Pada tahun 2007 arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan pendanaan Perseroan
adalah sebesar Rp3.382,9 miliar, meningkat 147,5% bila dibandingkan dengan tahun
2006. Hal ini khususnya berasal dari penerbitan obligasi Rupiah senilai Rp1,5 triliun
dan perolehan fasilitas kredit baru.

J. Belanja Modal

Perseroan melakukan investasi dalam infrastruktur jaringan selama tahun 2006
sampai dengan saat ini untuk meningkatkan kapasitas jaringan, kualitas layanan
seluler, dan jangkauan jaringan. Secara historis, Perseroan mendanai belanja
modal dengan arus kas dari kegiatan operasi, fasilitas kredit jangka pendek maupun
jangka panjang.
Berikut ini adalah belanja modal Perseroan untuk periode 6 bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2009 dan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008, 2007,
dan 2006:

(Dalam Miliar Rp)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2009 2008 2007 2006
6 bulan 1 tahun 1tahun 1 tahun
Peralatan jaringan 27811 10.615,6 6.935,0 4.394,1
Mesin dan peralatan 51,7 1,5 70,6 a7
Sistem pendukung 20,9 88,9 52,4 16,7
Tanah, bangunan dan prasarana kantor 10,7 16,8 184 38,3
Perabot, perlengkapan kantor dan kendaraan 6,9 121 11,3 12,3
Jumlah 2.871,3 10.844,9 7.087,7 4.503,1

Perseroan telah menjangkau sebagian besar wilayah Indonesia, dan karenanya
Perseroan akan lebih berfokus untuk meningkatkan kapasitas dan memperbaiki
kualitas jaringan untuk mengatasi peningkatan MoU.

Pada periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009, belanja modal
Perseroan adalah sebesar Rp2.871,3 miliar.

K. Perikatan

Pada tanggal 30 Juni 2009, Perseroan mempunyai berbagai perikatan pembelian
yang berkaitan dengan ekspansi jaringan dimana Perseroan telah membayar uang
muka sebagai berikut:

30 Juni 2009

Dalam jutaan Setara dengan
usD miliar Rupiah

Keterangan

Perikatan pembelian 99 1.014
Uang muka (5) (50)
94 964

Pada tahun 1999 Perseroan menandatangani perjanjian sewa kantor dalam mata
uang Rupiah dengan PT Caraka Citra Sekar Lestari (pihak ketiga) untuk jangka
waktu selama 10 tahun. Pada tanggal 23 Maret 2007 Perseroan memperbaharui
perjanjian sewa kantor ini yang kemudian berlaku sampai 31 Oktober 2020, dengan
jumlah perikatan sebagai berikut:

(Dalam Miliar Rp)

Keterangan 30 Juni 2009
Terhutang dalam satu tahun 11,1
Terhutang dalam dua sampai lima tahun 94,3
Terhutang lebih dari lima tahun 116,4

221,8

Perseroan mempunyai kewajiban untuk membayar biaya tahunan sebesar 10 tahun
selama Perseroan memegang ijin 3G. Jumlah pembayaran setiap tahun adalah
berdasarkan skema pembayaran yang diatur di dalam Peraturan Menteri Komunikasi
dan Informatika No. 07/PER/M.KOMINFO/2/2006. Tidak ada sanksi yang akan
dikenakan jika Perseroan mengembalikan ijin.

L. Volatilitas Nilai Tukar Mata Uang Asing

Mata uang fungsional yang digunakan dalam pelaporan pembukuan Perseroan adalah
Rupiah, oleh karena itu terdapat risiko atas fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar
AS dan mata uang asing lainnya.

Karena pendapatan utama Perseroan dalam mata uang Rupiah sedangkan kewajiban
utama Perseroan dalam mata uang Dolar AS, Perseroan rentan terhadap pergerakan
kurs mata uang asing yang akan timbul terutama dari pinjaman Perseroan dalam
mata uang Dolar AS.

Perseroan melakukan transaksi derivatif lindung nilai untuk melindungi pinjaman
jangka panjang dalam mata uang asing.

Perseroan memiliki kebijakan untuk melindungi 50% pinjaman dalam mata uang
asing dengan melakukan transaksi derivatif lindung nilai. Per 30 Juni 2009, Perseroan
melindungi 27% pinjaman mata uang asingnya, karena pada kondisi ekonomi saat ini
biaya untuk hedging cukup tinggi dan tidak dimungkinkan secara komersial.

M. Kebijakan Akuntansi Penting

Seluruh kebijakan akuntansi penting dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan
Keuangan Konsolidasian” yang terdapat dalam Laporan Auditor Independen dan
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Selain perjanjian fasilitas keuangan sebagaimana disebutkan di bawah ini, tidak ada
kejadian penting yang material dan relevan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus
ini setelah tanggal Laporan Auditor Independen atas laporan keuangan konsolidasian
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Haryanto Sahari & Rekan yang dalam laporannya tanggal 7 Agustus 2009 memberikan
pendapat Wajar Tanpa Pengecualian atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.
Selain perjanjian fasilitas keuangan sebagaimana disebutkan di bawah ini, seluruh
kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal neraca
sampai dengan tanggal laporan auditor independen dapat dilihat dalam “Catatan
Atas Laporan Keuangan Konsolidasian”.

« Padatanggal 30 September 2009, Perseroan menandatangani perjanjian fasilitas
kredit dengan The Bank of Tokyo-Mitsubishi, UFJ, Ltd., Kantor Cabang Jakarta,
untuk fasilitas sampai dengan jumlah Rp500 miliar, yang akan jatuh tempo 3 (tiga)
tahun setelah tanggal 30 September 2009.

+ Pada tanggal 12 Oktober 2009, Perseroan menandatangani perjanjian
sindikasi fasilitas kredit dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. dan
PT Bank CIMB Niaga Tbk., dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
bertindak sebagai agen fasilitas sebesar Rp1.600 miliar. Pinjaman ini akan jatuh tempo
5 tahun setelah tanggal 12 Oktober 2009.

Perseroan diharuskan untuk mematuhi beberapa persyaratan, seperti menjaga kondisi

keuangan Perseroan agar rasio hutang terhadap EBITDA tidak lebih dari 4,5 berbanding

1,0 dan mempertahankan dari waktu ke waktu agar Axiata Group Berhad baik secara

langsung maupun tidak langsung sebagai pemegang saham mayoritas.

EKUITAS

Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Konsolidasian Perseroan dan Anak
Perusahaan yang angka-angkanya dikutip dari Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Anak Perusahaan per tanggal 30 Juni 2009, 31 Desember 2008,
2007, 2006, 2005 dan 2004 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto
Sahari & Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers) dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

H. Likuiditas dan Solvabilitas

Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Tingkat likuiditas diukur dengan membandingkan aset lancar
dengan kewajiban lancar pada suatu tanggal tertentu. Berikut adalah tabel tingkat
likuiditas Perseroan:

(Dalam Miliar Rp)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2009 2008 2007 2006
Aset lancar 2.909,5 3.719,6 1.679,3 1.183,4
Kewajiban lancar 6.041,5 6.196,6 7.019,5 2.300,2
Rasio Likuiditas 48,2% 60,0% 23,9% 51,4%

30 Juni 31 Desember

Keterangan 2000 2008 2007 2006 2005 2004

(Rp miliar)  (Rp miliar) (Rp miliar)  (Rp miliar)  (Rp miliar) (Rp miliar)
EKUITAS
Modal di dan disetor penuh 709,0 709,0 709,0 709,0 7090  566,3
Tambahan modal disetor 26917 26917 26917 26917 26917 "7
Saldo laba 1.613,6 9072 1.064,1 880,5 2286 4527
Jumlah Ekuitas 50143 43079 44648 42812 3.629,3 1.030,7

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada Ketua Bapepam
dan LK melalui surat No. 107/CSEC/X/2009 pada tanggal 15 Oktober 2009
dalam rangka PUT | dengan penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
kepada pemegang saham sejumlah 1.418.000.000 Saham Biasa Atas Nama baru
(“Saham Baru”) dengan nilai nominal Rp100,- setiap saham. Setiap pemegang
5 Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada tanggal 26 November 2009 pukul 16.00 WIB mempunyai 1 HMETD, dimana
setiap 1 HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak
1 Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp2.000,- setiap saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham.

tanggal tersebut:

Penawaran Umum Terbatas sebesar
1.418.000.000 (satu miliar empat
ratus delapan belas juta) saham
biasa atas nama dengan nilai
nominal Rp100,- (seratus Rupiah)
per saham dengan harga
penawaran Rp2.000,- per saham 141,8

2.694,2 - 2.836,0

Proforma ekuitas pada tanggal
30 Juni 2009 setelah Penawaran

Umum Saham 850,8 5.385,9 0,2 1.613,4  7.850,3

KETERANGAN TENTANG PEMBELI SIAGA
In | Holdin n. Bhd. (“In 1”

Berdasarkan Corporate Certificate tanggal 30 September 2009, dikeluarkan oleh
Suryani binti Hussein, sebagai Company Secretary dari Indocel:

Pendirian

Indocel berkedudukan di Malaysia dan adalah sebuah perusahaan yang didirikan pada
tanggal 25 Oktober 1995 menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Malaysia. Indocel yang sebelumnya bernama Nynex Indocel Holding
Sdn. Bhd. ini dimiliki 100% oleh TM International (L) Limited (“TMIL") sejak tanggal
11 Januari 2005.

Kegiatan Usaha

Indocel merupakan perusahaan induk untuk investasi yang 100% dimiliki oleh TM
International (L) Limited . Indocel tidak memiliki kegiatan operasi usaha lain kecuali
dalam bidang investasi.

Permodalan

Susunan permodalan Indocel adalah sebagai berikut:

Modal Dasar RM 100.000
Modal Ditempatkan RM 100.000
Modal Disetor RM 100.000

Modal Dasar terbagi atas 100.000 saham dengan nilai nominal RM 1 per saham.
Pemegang Saham
Susunan pemegang saham Indocel, adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal
RM 1 per saham
Jumlah Jumlah Nilai Persentase
Saham Nominal (RM)* (%)
Modal Dasar 100.000 100.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
TM International (L) Limited 100.000 100.000 100,0

Modal Dalam Portepel - - -

Susunan Pengurusan

Susunan Pengurusan yang terakhir adalah sebagai berikut:
1. Dato’ Sri Jamaludin bin Ibrahim

2. Dato’ Yusor Annuar bin Yaacob

3 Mdm Suryani binti Hussein

PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas | ini adalah sebagai berikut:

1. AKUNTAN PUBLIK : Haryanto Sahari & Rekan
a ber firm of Pri

tarh

Coopers

: Adnan Kelana Haryanto & Hermanto
(“AKHH Lawyers”)

3. NOTARIS : Kantor Notaris Sutjipto, S.H.
4. BIRO ADMINISTRASI EFEK : PT Datindo Entrycom

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal bukan merupakan Pihak
Terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang
Pasar Modal.

KETERANGAN TENTANG HMETD

Saham yang ditawarkan dalam PUT | ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang
akan dikeluarkan Perseroan kepada pemegang saham yang berhak. HMETD dapat
diperdagangkan selama masa perdagangan melalui pengalihan kepemilikan HMETD
dengan sistem pemindahbukuan HMETD antar Pemegang Rekening Efek di KSEI.

Pemegang HMETD yang hendak melakukan perdagangan wajib memiliki rekening
pada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening
Efek di KSEI

1. Penerima HMETD Yang Berhak

Para Pemegang Saham yang berhak memperoleh HMETD adalah Pemegang Saham
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada
tanggal 26 November 2009 pukul 16.00 WIB.

2. Pemegang HMETD Yang Sah

Pemegang HMETD yang sah adalah para Pemegang Saham yang namanya tercatat
dalam DPS atau memiliki Saham Perseroan di Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian pada tanggal 26 November 2009 sampai dengan pukul 16.00 WIB
dan yang HMETD-nya tidak dijual; atau pembeli/pemegang Sertifikat Bukti HMETD
terakhir yang namanya tercantum di dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti
HMETD; atau pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif di KSEI
sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.

3. Perdagangan HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya
selama periode perdagangan, yaitu mulai tanggal 1 sampai dengan tanggal
7 Desember 2009.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas
pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan
Bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu Bursa Efek Indonesia,
serta peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam
mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan penasehat investasi,
atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya
bisa diperdagangkan di luar bursa. Penyelesaian perdagangan HMETD yang
dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas nama
rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. Segala
biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan
HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon
pemegang HMETD.

Berdasarkan Surat Edaran PT Bursa Efek Jakarta No.SE-006/BEJ/1998, satu satuan
perdagangan HMETD ditetapkan sebanyak 500 (lima ratus) HMETD. Perdagangan
yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di Pasar Negosiasi
dengan berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk. Perdagangan HMETD
dilakukan pada setiap hari bursa dari pukul 09.30 sampai dengan pukul 12.00 waktu
Jakarta Automated System (“JATS”) kecuali hari Jumat dari pukul 09.30 sampai
dengan pukul 11.30 waktu JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan
pada hari bursa yang sama dengan dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-
lambatnya pukul 16.00 WIB.

Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat
melaksanakannya melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian.

4. Bentuk Dari Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem penitipan
kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang
mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki
dan jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham serta kolom jumlah
saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar dan jumlah pemesanan
saham tambahan, kolom endorsemen dan keterangan lain yang diperlukan.

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem penitipan kolektif di
KSEI, Perseroan tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan
melakukan pengkreditan rekening efek atas nama Bank Kustodian atau perusahaan
efek yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEI.

5. Pendistribusian Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan
sebagian dari jumlah yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya,
maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat membuat surat Permohonan
pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dan menyerahkan kepada BAE untuk
mendapatkan pecahan Sertifikat Bukti HMETD dengan denominasi HMETD yang
diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan pecahan Sertifikat Bukti HMETD
mulai tanggal 30 November 2009 sampai dengan tanggal 5 Desember 2009.

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar
Rp11.000,- (sebelas ribu Rupiah) per Sertifikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan.
Biaya tersebut sudah termasuk Pajak Pertambahan Nilai.

6. Nilai HMETD

Nilai Bukti HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan
berbeda-beda antara pemegang HMETD satu dengan yang lainnya, berdasarkan
permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.

Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara
untuk menghitung nilai HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai
HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang sesungguhnya berlaku di pasar.
Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum untuk
menghitung nilai HMETD.

Asumsi:

2. KONSULTAN HUKUM

Harga pasar satu saham Rpa
Harga saham yang ditawarkan dalam PUT | Rpr
Jumlah saham yang beredar sebelum PUT | A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT | : R
Jumlah saham yang beredar sesudah PUT | A+R

Nilai Teoritis Saham Baru ex-HMETD :

(RpaxA)+ (RprxR) =RpX
(A+R)

Maka nilai HMETD adalah = RpX — Rpr

7. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada
pemegangnya untuk membeli Saham Baru atas nama yang ditawarkan Perseroan
dalam rangka PUT . Sertifikat Bukti HMETD hanya diterbitkan bagi pemegang Saham
yang belum melakukan konversi saham dan digunakan untuk memesan Saham
Baru. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun
pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotocopy. Bukti
kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan
diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa Efek atau Bank Kustodiannya.

8 Pecahan HMETD

Berdasarkan Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/
PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu bahwa
dalam hal Pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka HMETD
tersebut tidak diserahkan kepada Pemegang Saham, namun akan dikumpulkan oleh
Perseroan untuk dijual sehingga Perseroan akan mengeluarkan HMETD dalam
bentuk bulat, dan selanjutnya hasil penjualan HMETD pecahan tersebut dimasukkan
ke dalam rekening Perseroan.

9. Lain-lain

Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas pemindahan
HMETD menjadi beban tanggungan Pemegang Sertifikat Bukti HMETD atau calon
pemegang HMETD.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang
Saham menginginkan tambahan informasi sehubungan dengan PUT | ini, para
Pemegang Saham dipersilahkan menghubungi:

PT Excelcomindo Pratama Tbk
grhaXL JI. Mega Kuningan Lot. E 4-7 No. 1, Jakarta 12950, Indonesia
Telepon : (021) 576 1881; Faksimili : (021) 579 59025
Website:www.xl.co.id

AXIMA




